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Article Info Abstract 
 

Article History 
Seiring dengan perkembangan zaman dan kemajuan teknologi dunia 

pendidikan dituntut untuk menghasilkan sumber daya manusia yang unggul  

yang mana faktor utama dalam kemajuan pendidikan ialah seorang guru. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan 

profesionalisme guru matematika MAN 2 Sungai Penuh. Data dikumpulkan 

melalui observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti terhadap 2 orang 

guru matematika di MAN 2 Sungai Penuh. Metode yang digunakan peneliti 

adalahmetode penelitian deskriptif kualitatif. Dan menggunakan teknik 

triangulasi sumber data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru matematika 

MAN 2 Sungai Penuh sudah menjalankan dengan baik perannya sebagai 

pendidik dalam mengajar dan membimbing peserta didik, serta telah cukup baik 

dalam menjalankan tugasnya secara profesionalisme sebagai guru atau sebagai 

pendidik. Hal tersebut ditunjukkan oleh 7 indikator mengenai frofesionalisme 

seorang guru. 
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Along with the times and advances in technology, the world of education is required to 

produce superior human resources, where the main factor in the progress of education is 

the teacher. The purpose of this study was to analyze and describe the professionalism of 

math teachers at MAN 2 Sungai Penuh. Data were collected through observation and 

interviews conducted by researchers with 2 mathematics teachers at MAN 2 Sungai 

Penuh. The method used by researchers is a qualitative descriptive research method. And 

using data source triangulation techniques. The results showed that the math teacher at 

MAN 2 Sungai Penuh had carried out his role as an educator in teaching and guiding 

students well, and was quite good at carrying out his duties professionally as a teacher or 

as an educator. This is shown by 7 indicators regarding the professionalism of a teacher. 
 

PENDAHULUAN 

Peningkatan mutu pendidikan merupakan program pendidikan yang penting di Indonesia 

(Dewi, 2015). Dunia pendidikan membutuhkan sumber daya manusia yang lebih tinggi sesuai 

dengan perkembangan zaman dan teknologi.Hampir semua upaya reformasi di bidang pendidikan 

bergantung pada guru, karena guru memegang peranan penting dalam pendidikan.Jika guru 

menguasai bahan ajar, pelatihan dan strategi pembelajaran serta mampu memotivasi siswa untuk 

belajar dengan baik, melakukan segala sesuatu untuk memaksimalkan kualitas pengajaran, hasil 

yang memuaskan juga tercapai.Dalam rangka peningkatan sumber daya manusia, pemerintah 

Indonesia terus melakukan upaya di berbagai bidang, salah satunya pendidikan, karena sumber 

daya manusia memegang peranan penting dalam pembangunan Negara (Dudung, 2018). Sumber 

daya manusia merupakan asset Negara yang mendasardan faktor penentu keberhasilan 

pembangunan, oleh karena itu sangat diperlukan untuk terus meningkatkan kualitas dalam hal 

ilmu pengetahuan dan teknologi serta kemajuan perkembangan nasional menurut menurut 

(Notoatmodjo, 1998). Guru merupakan garda yang terdepan dalam pembelajaran, sehingga 
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diperlukan pelatihan khusus bagi guru karena setiap guru memiliki kemungkinan untuk 

berkembang lebih jauh. Guru dengan keterampilan profesional yang nyata dan prestasi mengajar 

serta komitmen tinggi harus dipilih untuk pengelolaan sekolah (Syaifulloh dan Pranoto, 2017). 

Seiring dengan perkembangan zaman dan kemajuan teknologi dunia pendidikan dituntut 

untuk menghasilkan sumber daya manusia yang unggul yang mana factor utama dalam kemajuan 

pendidikan ialah seorang guru. Jika guru menguasai bahan ajar, strategi pendidikan dan 

pembelajaran serta dapat memotivasi siswa belajar untuk berprestasi, melakukan segala cara untuk 

memaksimalkan kualitas pengajaran, maka hasil yang memuaskan juga akan tercapai. Untuk 

meningkatkan sumber daya manusia, pemerintah Indonesia terus berupaya dalam berbagai 

bidang, salah satunya bidang pendidikan, karena sumber daya manusia memegang peranan 

penting dalam membangun bangsa (Dudung, 2018). 

Menurut pendapat Malm (2009) yang mengatakan bahwa pengembangan profesional guru 

harus diperhatikan. Sekolah adalah konsep manajemen yang berhak menetapkan visi dan 

misi,serta pelaksanaannya.Semakin tinggi guru menilai kompetensi didaktiknya, semakin baik 

kondisi belajarsiswa, dan semakin menyenangkan guru menjelaskan pengajarannya, semakin baik 

kondisi belajar siswa. Hal tersebut juga sejalan dengan apa yang telah di paparkan oleh Yulia dan 

Ningsih (2018) yang mengatakan pada proses pembelajaran, motivasi memegang peran yang 

sangat penting sebagai perwujudan darihasil belajar. Motivasi memegang peranan sentral dalam 

pembelajaran karena merangsangorang yang menjalani proses pembelajaran untuk mencapai 

tujuan berupa prestasi belajar akibat perubahan keadaan. Siswa yang bermotivasi tinggi cenderung 

menggunakan seluruh bakat dan kemampuannya untuk mencapai tujuan yang diinginkan berupa 

hasil akademik yang baik. Motivasi belajar merupakan motivasi bagi siswa internal dan eksternal 

yang dapat memotivasi siswa untuk kegiatan belajar yang lebih efektif.  

Penelitian yang sama tentang tentang analisis profesionalisme guru juga pernah diteliti oleh 

Gustina, E., & Anisah, A. (2020), menunjukkan bahwa terdapt pengaruh baik  profesionalisme guru 

SMK Negeri 1 Sumatera Barat. Dan juga pernah dilakukan oleh Isrokatun, I., Yulianti, U., & 

Nurfitriyana, Y. (2022), menunjukkan adanya peningkatan keprofesionalan guru dalam 

melaksanakan proses pembelajaran daring dapat dilihat dari kemampuan mereka untuk 

beradaptasi dengan diciptakannya beberapa inovasi dalam kegiatan pembelajaran. Serta pernah 

diteliti juga oleh Syaifulloh, M., & Pranoto, B. A. (2017), menunjukkan terdapat pengaruh 

profesionalisme Guru terhadap kualitas pendidikan ditunjukkan oleh nilai koefisien korelasi 

profesionalisme guru. Hal yang membedakan penelitian ini dari penelitian sebelumnya yaitu 

indikator-indikator profesionalisme yang digunakan berbeda dengan indikator pada penelitian 

sebelumnya.  

Disini peneliti melakukan penelitian di MAN 2 Sungai Penuh yang mana tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk menganalisis dan mendeskripsikan mengenai profesionalisme guru 

matematika di MAN 2 Sungai Penuh. Dimana peneliti mengambil subjek 2 orang guru matematika 

yang mengajar di MAN 2 Sungai Penuh. 

 

METODE 

Metode yang peneliti gunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian deskriptif 

kualitatif dimana penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan secara 

sistematis karakteristik objek atau subjek yang diteliti secara tepat serta nyata (Sukardi, 2007). 
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Penelitian deskriptif juga tidak bermaksud menguji suatu hipotesis, namun hanya menggambarkan 

apa adanya kejadian, variabel, atau keadaan (Arikunto, 2005). Subjek penelitian yaitu 2 orang guru 

matematika MAN 2 Sungai Penuh. Dimana disini peneliti menggunakan, triangulasi yang 

digunakan peneliti yaitu tekniktriangulasitriangulasi sumber data. Alasan peneliti menggunakan 

teknikini yaitu untuk mengkaji dan menggali kebenaran informasi dengan menggunakan 

bermacam sumber seperti pengamatan (observasi) dan wawancara untuk lebih mudah 

mendapatkan data, dan data yang diperoleh juga dapat dipercaya. Dan diharapkan memberikan 

gambaran secara keseluruhan tentang profesionalisme guru matematika di MAN 2 Sungai Penuh. 

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini ialah peneliti sendiri. Dikarenakan peneliti 

sendiri yang terjun langsung kelapangan untuk menggumpulkan data, data yang diperoleh peneliti 

dengan cara mengobservasi dan wawancara sehingga peneliti dapat langsung melihat, mengalami 

serta merasakan yang sebenarnya terjadi terhadap subjek yang diteliti. Hal tersebut sejalan dengan 

pendapat Nasution, Pebrianti & Putri (2020) yang mengatakan pada penelitian kualitatif mustahil 

untuk menyelesaikan permasalah yang terdapat fakta yang terjadi dilapangan jikalau 

menggunakan alat selain manusia atau peneliti itu sendiri. Selain itu juga terdapat instrument 

penunjang  atau instrument bantu yang peneliti gunakan yaitu soal tes yang telah disiapkan untuk 

memperoleh informasi dalam mengumpulkan data. 

Penelitian yang sama tentang tentang analisis profesionalisme guru juga pernah diteliti oleh 

Gustina, E., & Anisah, A. (2020), menunjukkan bahwa terdapt pengaruh baik  profesionalisme guru 

SMK Negeri 1 Sumatera Barat. Dan juga pernah dilakukan oleh Isrokatun, I., Yulianti, U., & 

Nurfitriyana, Y. (2022), menunjukkan adanya peningkatan keprofesionalan guru dalam 

melaksanakan proses pembelajaran daring dapat dilihat dari kemampuan mereka untuk 

beradaptasi dengan diciptakannya beberapa inovasi dalam kegiatan pembelajaran. Serta pernah 

diteliti juga oleh Syaifulloh, M., & Pranoto, B. A. (2017), menunjukkan terdapat pengaruh 

profesionalisme Guru terhadap kualitas pendidikan ditunjukkan oleh nilai koefisien korelasi 

profesionalisme guru.Hal yang membedakan penelitian ini dari penelitian sebelumnya yaitu 

indikator-indikator profesionalisme yang digunakan berbeda dengan indikator pada penelitian 

sebelumnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti pada tanggal 25 dan 29 

oktober 2022 terhadap 2 orang guru matematikan di MAN 2 Sungai Penuh melalui observasi dan 

wawancara langsung. Dalam menganalisisi kemampuan profesionalisme guru matematika di MAN 

2 Kota Sungai Penuh secara keseluruhan dapat dikatakan baik. Hal tersebut ditandai dengan 

penguasaan guru terhadap materi yang disampaikan kepada siswa yang mudah dipahami oleh 

siswa, cara mengajar guru yang bervarisi supaya pembelajaran tidak monoton atau membosankan 

untuk siswa, guru yang memberikan pujian atau reward kepada siswa dalam menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan oleh guru, penguassan media pembelajaran yang baik yang dilakukan 

oleh guru, serta telah cukup baik dalam menjalankan tugasnya secara profesionalisme sebagai guru 

atau sebagai pendidik.   
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2. Pembahasan 

Berbagai upaya yang telah dilakukan oleh pemerintah untuk mewujudkan pesan yang 

tercantum didalam Undang-undang Dasar 1945 dan Undang-undang No. 23 Tahun 2005 tentang 

sistem pendidikan nasional. Salah satu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan profesionalisme 

guru adalah melaksanakan program sertifikasi guru dan dosen. Agar profesionalisme guru dan dosen 

khususnya profesionalisme guru tersebut terukur, maka diperlukan  beberapa Indikator Guru 

Professional. Minimal ada 7 indikator yang harus dimiliki oleh seorang guru agar bisa dikatakan 

sebagai guru yang profesional. Adapun 7 indikator tersebut yaitu : 

a. Memiliki Keterampilan Mengajar yang Baik 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di MAN 2 Sungai Penuh pada tanggal 

25 dan 29 oktober 2022. Sejauh yang peneliti observasi guru matematika MAN 2 Sungai 

Penuh memiliki keterampilan mengajar yang baik atau memiliki kemampuan pedadogik 

yang baik dalam mengajar. Baik dalam pemilihan metode pembelajaran yang tepat sesuai 

dengan karakteristik kompetensi dasar dan karakteristik siswanya maupun penjelasan materi 

yang mudah dimengerti oleh siswanya. 

b. Memiliki Wawasan yang Luas. 

Sejauh yang peneliti observasi selama 2 kali terhadap 2 orang guru matematika di 

MAN 2 Sungai Penuh, selama proses pembelajaran berlangsung, guru sangat baik dalam 

menjelaskan materi kepada siswa dan siswa diberikan kesempatan bertanya mengenai materi 

yang masih belum dimengerti. Dan guru akan menjelaskan kembali mengenai materi yang 

masih belum dimengerti oleh siswa secara pelan-pelan agar siswa dapat memahami materi 

yang telah disampaikan oleh guru. 

Setelah dirasa bahwa siswa udah memahami materi yang telah disampaikan oleh guru, 

guru kembali memberikan pertanyaan kepada siswa untuk menguji kembali bahwa materi 

yang disampaikan oleh guru benar-benar sudah dikuasi oleh siswa. Guru tidak menuntut 

siswa untuk menjawabnya selalu benar, yang jelas siswa sudah paham mengenai langkah-

langkah maupun materi yang telah disampaikan oleh guru. 

c. Menguasai Kurikulum 

Guru adalah komponen terpenting dari keseluruhan sistem pendidikan, yang harus 

mendapat perhatian yang sangat penting dan utama. Sosok guru selalu menjadi pusat 

perhatian strategis ketika berbicara tentang masalah pendidikan, karena guru selalu terkait 

dengan komponen sistem pendidikan. Guru memegang peranan penting dalam 

pembangunan pendidikan, terutama dalam pembangunan sistem pendidikan yang lebih baik. 

Guru juga sangat menentukan keberhasilan siswa, terutama dalam kaitannya dengan belajar 

mengajar. Guru merupakan komponen yang paling berpengaruh terhadap terciptanya proses 

dan hasil belajar yang berkualitas. Oleh karena itu, perbaikan-perbaikan yang dilakukan 

untuk meningkatkan mutu pendidikan tidak akan memberikan kontribusi yang berarti tanpa 

dukungan guru yang profesional dan berkualitas. 

Kurikulum Indonesia saat ini mengalami perubahan dari kurikulum 2013 ke program 

merdeka belajar. Melalui program merdeka belajar yang diterapkan sekarang guru masih 

menyesuiakan diri dan masih mendalami terkait program merdeka belajar. Karena 

sebelumnya guru masih menggunakan kurikulum 2013. 
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d. Menguasai Media Pembelajaran 

Hasil observasi dan wawancara yang peneliti dapatkan terkait analisis penggunaan 

media pembelajaran yang digunakan oleh guru matematika di MAN 2 Sungai Penuh. Ketika 

sekarang semua sekolah sudah mulai melakukan pembelajaran dengan secara tatap muka 

(offline) guru lebih banyak memberikan dan menjelaskan secara langsung materi kepada 

peserta didik. Dan sesekali menggunakan media pembelajaran yang yang menarik dan sesuai 

dengan materi yang akan dibahas. Berbeda dengan pada masa pandemi covid-19 kemaren 

guru lebih banyak menggunakan madia pembelajaran seperti guru menggunakan video 

pembelajaran untuk menjelasakan maateri kepada siswa, classroom, wa, menggunkan PPT 

yang menarik perhatian siswa supaya tidak bosan dalam pembelajaran selama pandemic 

covid-19. 

Penggunaan media pembelajaran bisa meningkatkan minat siswa dalam belajar. Hal 

tersebut sejalan dengan apa yang diungkapkan Arsyad. (2010), yang mengatakan bahwa 

penggunaan media pendidikan dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan minat 

atau keinginan siswa untuk belajar.  

Media pembelajaran memegang peranan yang sangat penting dalam pelaksanaan 

belajar mengajar yang baik. Dengan adanya media pembelajaran maka proses pembelajaran 

akan berlangsung secara berjalan efektif dan berdampak positif terhadap hasil belajar. Berkat 

proses belajar yang baik dan maksimal, hasil belajar yang baik dapat terwujud. Proses 

pembelajaran yang baik dapat tercipta berkat lingkungan belajar yang mendukung 

didalamnya. 

e. Penguasaan Teknologi. 

Pengembangan teknologi tidak hanya terjadi di internet, tetapi juga di komputer dan 

perangkat lunakyang mendukungnya. Hal ini ditandai dengan perangkat lunak dan aplikasi 

yang semakin kompleks dan serbaguna yang memudahkan pengguna.pelajaran juga 

menggunakan softwaredan komputer pendukung. Pembelajaran berbasis komputer memiliki 

keunggulan antara lain: (1) meningkatkan konsentrasi dan perhatian peserta didik, (2) 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik, (3) peserta didik lebih bisa mandiri (4) bagi guru, 

dapat mengurangi waktu penyampaian materi, (5) membuat pembelajaranpeserta didik 

menjadibermanfaat dan menyenangkan bagipeserta didik, (6) guru dapat membuat materi 

lebih menarik, dan (7) memotivasi guru untuk meningkatkan pembelajaran mereka sendir.i, 

serta dapat meningkatkan kemampuan guru dalam menggunakan teknologi. Hal ini sejalan 

dengan tuntutan kurikulum Indonesiayang menjadikan pembelajaran aktif, kreatif, inovatif, 

menantang, menyenagkan serta dapat mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam 

proses pembelajaran (Kemdikbud, 2016). Oleh sebab itu guru dituntut untuk bisa 

menggunakan dan menguasai teknologi, agar pembelajaran menjadi lebih menarik dan tidak 

monoton. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di MAN 2 Sungai Penuh 

dalam pemanfaatan teknologi informasi dan komuniskasi guru matematika sudah bisa 

memanfaat teknologi dengan baik dalam proses pembelajaran. Salah satu teknologi yang 

biasa digunakan yaitu m-focus, laptop, serta smartphone yang dilakukan sebagai tambahan 

dalam mendalami materi pembelajaran yang akan guru ajarkan. Dan sekolah juga telah 

menyediakan pengadaan fasilitas internet dengan wifi dengan cakupan yang luas bagi para 

warga sekolah. 
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f. Menjadi Teladan yang Baik. 

Sejauh yang peneliti observasi guru matematika di MAN 2 Sungai Penuh memiliki 

kepribadian yang baik, datang tepat waktu dalam mengajar dan tidak membiarkan peserta 

didik lama menungu dikelas.Menyapa peserta didik dengan ramah, bertutur kata yang sopan 

terhadap peserta didik, memberikan pujian atau reward atas prestasi yang telah diraih oleh 

peserta didik serta tidak mengucapkan perkataan yang kasar kepada peserta didik.Seorang 

guru yang professional harus menjadi tauladan yang baik bagi peserta didik, agar peserta 

didik bisa mencontohkan hal-hal baik yang telah diajarkan oleh seorang guru. 

g. Memiliki Kepribadian yang Baik. 

Sejauh yang peneliti observasi guru matematika di MAN 2 Sungai Penuh memiliki 

kepribadian yang baik, selama proses belajar mengajar berlangsung jika ada peserta didik 

yang masih belum paham terhadap materi pembelajaran, guru akan langsung mengulang 

atau membahas materi yang belum dimengerti peserta didik tersebut. Dan setiap ada peserta 

didik yang bertanya maupun menjawab soal yang telah diberikan, guru akan memberikan 

pujian atau reward kepada peserta didik tersebut. 

Sebagai seorang pendidik, guru harus memiliki kepribadian yang baik dikarenakan 

guru adalah pondasi terbesar dalam mendidik dan membimbing peserta didik. Dan guru 

sebagai contoh yang digugu dan ditiru oleh peserta didik. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan dari hasil dan pembahasan yang telah dilakukan oleh peneliti di MAN 2 Sungai 

Penuh dapat disimpulkan bahwa guru matematika MAN 2 Sungai Penuh sudah menjalankan 

dengan baik perannya sebagai pendidik dalam mengajar dan membimbing peserta didik, serta telah 

cukup baik dalam menjalankan tugasnya secara profesionalisme sebagai guru atau sebagai pendidik.  

Hal tersebut ditunjukkan oleh 7 indikator mengenai frofesionalisme seorang guru, yaitu memiliki 

wawasan yang luas, harus mempunyai keahlian dalam mengajar yang baik, menguasai media 

pembelajaran, menguasai kurikulum, penguasaan terteknologi, bisa menjadi teladan yang baik 

bagi peserta didik dan memiliki karakter yang baik. 
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